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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Strategi PﬁmsrTN
Kata @g, enurut Kam s(UA@Zhgasa Indonesia adalah
nat tel an‘untuk m 3&1 sasaran khusus.!®

%ﬁgft\] yhe, Stratégi merupaka Mg mendasar dari
] ) in;éra I organisasi

pt

an e;en, strategi
in *g mampu

Y

m A

Pemasaran adaIESRu@BJQMri kegiatan bisnis yang rancang

untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan

ditunju l@‘n}

barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar

sasaran serta tujuan perusahaan.’® Pemasaran juga diartikan upaya

3Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa”, (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Umum, 2008), 1340

18Ali Hasan, “Marketing Strategi Konsep”, (Jakarta: Selemba Empat, 2004), 14.

>Marius P.Angipura, “Dasar-Dasar Pemasaran”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2022), Cet. Ke-2, h 3.
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perusahaan atau pelaku usaha yang mencoba menawarkan suatu produk

kepada konsumen.

Dari definisi strategi dan pemasaran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa strategi pemasaran adalah serangkaian rencana yang dibuat oleh
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan

sasaran perusa};? MSiteMU;egi perusahaan juga dapat
diartikan s@seran i j néeyjakan dan aturan yang

r@ dari waktu ke

Ioky\'ya, terutama
uan keadaa

o
w

sla

*

onomi Islam dapat
%t J u aran syariah.
Sebé , tidak jauh berbeda seperti
pada um g telah di emukakan.‘Ie/w a ekonomi konvensial.

Yang menjadi perbeéa)nR@r

tidak luput dari apa yang ditetapkan Al-Qur’an dan sunnah.

ada moral dan etika Islam, serta

Dalam pemasaran syariah, seorang pemasar atau pelaku usaha harus
merasakan bahwa setiap aktivitas atau perbuatan dalam menjalankan
pemasaran selalu diawasi oleh Allah SWT sehingga ia sangat berhati-hati

dalam melakukan aktivitas pemasaran dari perbuatan curang dan tidak
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bertanggung jawab kepada konsumen. Menurut Muhammad Syakir Sula,
pemasaran syari ah adalah Kketertarikan orang-orang untuk berbisnis
dikarenakan alasan keagamaan dan mengandung nilai-nilai ibadah bukan

karena keuntungan finansial semata.®

Pemasaran syariah atau Islami merupakan bentuk muammalah yang

sangat dianjurk Iaﬁy@‘atwl@a dalam semua proses transaksi
pemasaran% ut terj i hal-h

ilarang oleh ketentuan

yenyeimbangkan
ia dﬂ?&nfaat kepada

nu ait

Lkha in
= e

ang ﬁidak boleh

diinginakan,

ke’g?fnan ganjurkan para
pela( aha atal I i

dalam mendapatkan %n ang ingin m/ ersebut diartikan bahwa
seseorang yang ingin mer&@hayaan tidak boleh melakukan segala

hal yang haram menjadi halal dengan cara dan jalan yang salah serta berlaku

tidak adil. Maka dari itu timbulnya strategi pemasaran Islami sendiri agar

®*Herman Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, “Syariah Marketing”, (Bandung:
PT Mizan Pustaka, 2006), 25.
Imam Musbikin, “Qawa’id Al-Fighiyyah”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)
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umat islam harus bermuamalah atau menjalankan segala transaksi sesuai

dengan prinsip-prinsip dan karakteristik ekonomi Islam.

C. Prinsip-Prinsip Pemasaran Islami
Untuk bersaing dengan perusahaan lain, suatu perusahaan harus
bersaing secara etis. Etika pemaaran merujuk pada prinsip atau nilai-nilai

moral secara urp(i wgngwp@kz seseorang atau sekelompok.

Etika terdii i nilai- insip-pri ra seseorang bukan

"r{yjaya prinsip-

<
5

karena tanpa
om mr ini perlu

petitor yang

b. BerbL@R})rbal ukd

Konsep pemaé? Rl@m olehkan produk atau barang
yang akan dijual dengan kualitas yang rendah tetapi dengan harga yang
tinggi. Karena pemasaran islami adalah pemasaran yang mana harga
yang ditawarkan sesuai dengan produk atau barang yang dijual.

c. Tanggapan terhadap perubahan

18 Abdullah Gymnasiar dan Hermawan Kertajaya, “Berbisnis Dengan Hati”, (Jakarta:
GIP, 2002), 169.



19

Di setiap perindustrian, tentunya terdapat perubahan di dalamnya.
Hal tersebut membuat langkah bisnis akan terus berubah untuk
menyesuaikan dengan pasar. Arus globalisasi, kompetisi yang semakin
sengit dan teknologi yang tidak dapat dihindari akan menjadikan
pelanggan semakin pintar dan selektif. sehingga apabila para pelaku

usaha tidak sensiti Kgnamuif; n maka mereka akan kehilangan

pelang

ada pembeli (hak pembelian

Ré%am o
7

.ﬁt‘%’ /
Ay nsip pela an@s menjaga

\ ..'._. ? __'.
Z h ya i afl mere ; an pelanggan puas

D terhadap pelays ganu]jadi lebih

ra ue diberikan
* + it vl i
@(ep ehingga'semakin bertambahnya

.
e. ng )
Penlpﬁé\énp Wn islami. Seperti penipuan

yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan waktu penyarahan barang

ang diberi

dan harga.
f. Berorientasi pada kualitas
Tugas seorang marketer adalah selalu meningkatkan QCD supaya
tidak kehilangan pelanggan. Adapun, QCD yang dimaksudkan adalah

Quality, Cost, dan Delivery.
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Sementara Abdullah Amrin mengatakan bawa prinsip-prinsip islami

meliputi®:

a. Ikhtiar
Salah satu bentuk usaha untuk mengadakan perubaha yang

dilakukan oleh seseorang secara maksimal dengan segenap kemampuan

yang dlmllllgt WSpaN ﬁfﬁ ridha Allah SWT.
b. Manfa
an @I nilai guna

ik@n menepati
pt

|n% dilarangg

dung unsur

onsumen yang

S
mem terse uju {L@atan produk atau jasa
yang digunakan. PROBO

e. Keadilan
Berbisnis secara adil adalah wajib hukumnya dalam seluruh aspek

ekonomi.

®Abdullah Amrin, “Asuransi Syari’ah”, (Jakarta: Media Komputindo, 2006), 200.



21

f. Transparan atau Keterbukaan
Dalam setiap usaha, keterbukaan dan transparasi merupakan suatu
hal yang sangat penting. Karena prinsipusaha syariah adalah keadilan
dan kejujuran

g. Kejujuran
Dalam promosi infgnaNn nai produk atau jasa sesuai dengan
spesifi%&?&kﬁ% jasaitu sen&i@b h menyeleweng dengan

n t@ t. (
. / e

n apat dalam

tan.promosi harus

a(D‘ikad yang

—:
>

spek hubungan

akteristik pemasaran

dengan '@ an .7Sehin aél
dalam Islam ata pen}QR»

1. Ketuhanan atau Rabbaniyah

Ketuhanan atau rabbaniyah adalah satu keyakinan yang bulat bahwa
Allah SWT selalu melihat dan mengawasi semua gerak-gerik manusia.
Sehingga dalam segala kegiatan transaksi, pelaku pemasar syariah akan
melakukan kegiatan pemasaran dengan sebaik-baiknya tanpa mendzolimi,

berperilaku licik, riba, menipu dan memakan harta orang lain.
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2. Etis atau Aklagiyah

Etis atau Akhlagiyah merupakan semua perilaku yang berjalan di atas
norma etika yang umum. Dalam hal ini, pelaku usaha harus menjaga
perilaku dan tutur kata dengan siapapun terutama kepada konsumen.
Karena pemasaran syariah merupakan sebuah konsep pemasaran yang

sangat mengedepankan a|- ilai moral dan etika. Karakteristik ini

merupakan (&g erkaitan den alsel@ khluk (hablu minannas).

dak mengada-ada

an.;@nya, semua

sebenar-benarnya

a bo@oerbohong
*

menghormati

@a syariah diciptakan

kemanusiaannya terjaga dan

sesama j‘[

untuk manusia agar @R@%‘
terpelihara serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan
panduan syariah. Artinya, dalam hal ini pemasar atau pelaku usaha di sini

harus berusaha memperlakukan manusia sebagaimana mestinya, tidak

serakah sehingga menghalalkan segala cara demi keuntungan sendiri.

E. Bauran Pemasaran Islam (Marketing Mix Syariah)



23

Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang bisa
dikendalikan dan juga dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan
respon yang diinginkan oleh pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri atas
segala sesuatu yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi permintaan

produknya.?

Bauran pgvaﬁ@riawn{%n bauran pemasaran pada
umumn a,@ya saj a terl a@da implementasinya.

Ka tia an {aria pelaksanaanya

mggpai bauran

| mix sebagai herikut:

da
sarf)R% %t alat pemasaran yang

digunakan perusahaan mencapai tujuan pemasarannya di pasar

b. Bauran pe

sasaran.?®

Kotler, P dkk “Dasar-dasar Pemasaran”, (Jakarta: Erlangga, 2001), 48.

ZRika Paujiah dkk, “Pengaruh Bauran Pemasaran Syariah dan Label Halal
Terhadap Keputusan Pembelian”, Al-Maal: Journal of Islamic Economics and Banking,
(2020), 52.

22 Muhammad, “Manajemen Bank Syariah”, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),

230.

23 Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta: Prenhallindo, 2002), 18.
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c. Bauran pemasaran adalah kegiatan pemasaran yang dilakukan secara
terpadu. Seiap elemen tidak bisa berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan
dari elemen yang lain. Beberapa elemen tersebut adalah produk
(product), harga (price), lokasi (place), dan promosi (promotion).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bauran

pemasaran adalah se rargat N z?saran yang terdiri dari aspek
ice

meliputi (ﬁé&;r duct), harga (p kasi (place) dan promosi
ya

tdlgu&‘n perusahaan untuk

unwr atau _ ng terda Ian@keting mix.
kan marketing mix pel@slam atau
[ _l

=1 M o,
su su arketing mix

mp hi pada minat beli

kons@./‘?ﬁin ga, perusahaan men@ produk dengan kualitas
sebaik mungkin nRgQ

ng diminati oleh masyrakat.

Dalam kegiatan penawaran produk, pelaku usaha atau pemasar
syariah harus memperhatikan kehalalannya, ukuran atau takaran,
kadaluarsa barang, rusaknya barang harus jelas dan tanpa ada penipuan

dalam melakukan promosi produk yang ditawarkan kepada konsumen.
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Hal tersebut dilakukan sebagaimana yang telah dilakukan oleh

Rasulullah dalam mendagangkan dagangannya.

2. Harga (Price)

Islam menganjurkan para pedagang dalam menentukan harga

dengan harga yang kompetitif. Harga yang akan ditawarkan di sini

harus sesu /gngA@daaM |ta tidak boleh dibawah harga
. r‘&h@mengambll laba dari

: eblhé han sehingga dapat

"‘qlf'yga membuat
rus@ tersebut.
pt

pn@arusahaan,
poiipersaingan

ai ketentuan yang

ecara (tidak sehat) penjualan
ukhari d 5 Oleh sebab itu, para
E UR@% rga dengan sebaik mungkin tanpa

ada penipuan dan ketidakadilan.

ki S
Mujua untuk

pemasar syariah

Agar dalam membuat harga produk atau jasa dapat diterima atau

dijangkau oleh segmen dan target pasar suatu perusahaan, maka ada
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beberapa tahapan penetuan harga yang harus diperhatikan, yakni

sebagai berikut.?

1) Melakukan survei pasar harga produk atau jasa
2) Menetapkan sasaran harga produk atau jasa

3) Memperkirakan permintaan pasar terhadap produk atau jasa

4) Mempeﬂvaﬁb@aw @d sales) dan menentukan biaya
g

sis lokasi kantor
iliki niiai strategis,

ari produsen

6&6\}1\ emasaran atau lokasi

aja asalkan tempat tersebut tidak

Ly

perusahaan bisa
dipersengketakan keberadaannya. Namun kedekatan perusahaan

dengan pasar lebih ditekankan dalam ajaran Islam. Karena untuk

23F| Titik Wijayanti, “Marketing Plan! Perlukah? Managing Marketing Plan (Teori
dan Aplikasi)”, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo, 2012), 56.
2 Ali Hasan, “Marketing”, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), 348.
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menghindari dari adanya pencegahan barang sebelum sampai ke

pasar.2

4. Promosi (Promotion)

Promosi adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli

dengan bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang

awalnya tidak eAnSmeN ztjgenal sehingga menjadi pembeli
dan te@;ﬁngat produk tersebut. ZZQ O

nan Namun,

Z bentuk per p% d@euntungan
D ihak yang tra@| tersebut.

*

engan Islam,

SW In ishi ntunya sangat
berkes’ﬁ%@nga .
6@@&1} tu ilmu yang mempelajari

atau bisa dlseé\e)ﬁkp

aspek-aspek kemaslahatan dan kemafsadatan dalam kegiatan ekonomi
dengan memeperhatikan amal perbuatan manusia sejauhmana dapat

diketahui menrut akal pikiran pikiran (rasio) dan bimbingan wahyu (nash).

%1ta Nurcholifah, “Strategi Marketing Mix dalam Perspektif Syariah”, (IAIN
Pontianak, 2014), 2.
2’Djaslim Saldin, “Manajemen Pemasaran ”, (Jakarta: Linda Karya), 166
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Ekonomi Islam sama halnya dengan akhlak karena keduanya mebahas
mengenai kebaikan dan keburukan perbuatan manusia.?®

Etika disini dapat didefinisikan sebagai seperangakat prinsip moral
yang membedakan antara yang baik dan yang buruk. Etika merupakan salah
satu bagian dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis tentang

nilai, norma dan morafzséMW nya motivasi para pekerja di suatu
ne a@e

perusahaa %?(ga tika para pek but karena mereka bekerja
ut

ga dipe@h dengan cara yang

nila bah melalui

barang produksi

ru;@n sebagai

BAris Baidowi, “Etika Bisnis Perspketif Ekonomi Islam”, JHI, 2, (Desember,
2011), 3.

2Veithzal Rivai, et all, “Islamic Business and Economic Ethics, Mengacu pada al-
Qur’an dan Mengikuti Jejak Rasulullah SAW dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 32.

%Agus Arijanto, “Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, Cet.I”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2023), 32.

3Muhammad Amin Suma, “Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan
Keuangan Islam, Cet.I”, (Jakarta: Kholam Publishing, 2008), 293.
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Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam

Terdapat lima dasar prinsip dalam etika Islam menurut Imaduddin,
kelima tersebut meliputi:

a. Kesatuan (Tauhid)

uslim baik dalam

EIW homogen serta

n Wg m: enyeluruh.

pt
il berbisnis
oli%dan berbuat

Rasulullah

vy.}la isni i tidak pernah

palam berblsnlwgbuat konsumen enggan
untuk melakukanRQle tempat tersebut lagi sehingga

perusahaan tersebut gagal dalam memaksimalkan strategi pemasaran
yang diterapkan disebabkan hilangnya kepercayaan konsumen atau
pelanggan pada perusahaan tersebut.
c. Kebenaran dan Kejujuran
Dalam konteks bisnis kebenaran diartikan sebagai niat, sikap dan

berperilaku benar yang meliputi proses transaksi proses mencari dan
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memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam prose upaya
meraih atau menetapkan keuntungan.

Kejujuran adalah nilai dasar etika Islam sebagai jalan kebenaran.
Seorang pelaku bisnis sebaiknya berlaku jujur, benar, teguh dan lurus

dalam menjalankan bisnisnya. Tidak diperbolenkan menipu,

berbohong dala katNe mpah terlalu banyak serta iklan
daI |é%g menipu da t@<

{b/ms Islam.
ipef{ya bertanggung

ji %\ tanggung

muaskan bahkan

iki@ imbalan

nilai bisnis Islam.

\2\ tapi mer pentingan kolektif.
Kepenm |@Rm.¥k&janya batasan pendapatan
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja
dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia

untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak

328ofian S. Harahap, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, (Jakarta: Salemba
Empat, 2011), 76
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terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu

terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.

G. Minat Beli Konsumen
1. Pengertian Minat Beli Konsumen

Dalam perusahaan ritel, tak jarang perusahaaan menyediakan barang

yang sesuai den,giﬂt:ﬁd gu Nﬂi dengan bertujuan untuk menarik
konsumenqg)k' eli produk yarz‘]' @ Adapun minat beli
ada memp@ai pengaruh besar

itawarakan perusahaan.

me asa tertarik

konsumen adalah
k attmengambil

ngan tingkat

s Inya minat beli

sedrang ko terp% da mutu dan kualitas
dari suatu produ daRR@Wp oduk tersebut.

Dari definisi tersebut dapat juga disimpulkan bahwa minat beli
konsumen adalah keinginan konsumen dalam memilih dan mengkonsumsi

suatu produk atau jasa sesuai dengan selera atau kesukaannya.

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Beli Konsumen

3Ali Hasan, “Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan”, (Yogyakarta: CAPS, 2013),
173.
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Untuk melakukan transaksi pembelian konsumen dihadapkan
dengan sebuah keputusan dimanapun dan kapanpun. Dalam kesempatan
tersebut konsumen membandingkan dan mempertimbangkan di antara

semua barang untuk dipilih kemudian untuk dikonsumsi.

Menurut Kotler dalam Abzari, et al (2014) menjelaskan bahwa

faktor-faktor ;{g N&tuwwi §onsumen diantaranya adalah:

t

Broduk yang

k' et v
) A

ban ang d| Ieh konsumen dalam
mendapatkan a@ﬁ.@@

4) Faktor Kemasan
Suatu atribut produk berupa pembungkus dari produk utamanya.
5) Faktor Ketersediaan Barang

Faktor ini merupakan sejauh mana sikap konsumen terhadap

ketersediaan produk yang ada.



33

6) Faktor Promosi

Adalah pengaruh dari luar yang ikut memberikan rangsangan bagi

konsumen dalam memilih produk.

3. Aspek-aspek Minat Beli

Aspek-aspek yang terdapat dalam minat beli menurut Lucas dan

Britt dalam{;i?u ﬁl&dme agai berikut:
Ke

&
S

IS asa senang

=

=

*

unjukkan adanya
S

ebut menjadi

\—y‘ [ du

3) AspeIAJakPR OBO\/\‘é

Adalah perilaku konsumen yang menunjukkan adanya rasa percay

diri terhadap kualitas, daya guna serta maanfaat dari memilih suatu

produk.



